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Abstrak 
[bookmark: _GoBack]Paper ini dapat memberikan gambaran tentang Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar, dengan sampel penelitian terdiri dari satu kelas yang berjumlah 19 siswa. Satu kelas ini dibagi dua pertemuan dimana pertemuan pertama menggunakkan metode konvensional dan pertemuan kedua menggunakkan metode resitasi. Metode yang digunakan adalah metode kuantititatif jenis penelitian Pre Experimental Design, dengan bentuk one-grup pretest-postest Design. Desain yang digunakan pada penelitian ini merupakan desain factorial dengan taraf 1 x 1 dalam penelitian ini terdapat dua variable, dengan rincian satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Hasil dari penelitian ini didapat data yang peroleh perhitungan uji normalitas dengan menggunakkan Kolmogrof-Smirnof dapat disimpulkan bahwa rata -rata berdistribusi normal karena memiliki signifikansi > 0,05, dari hasil belajar pada nilai pre-test memiliki sig sebesar 0,089 dan pada post-test memiliki sig sebesar 0,249. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Pengujian hipotesis dengan menggunakkan uji t dapat ditarik kesimpulan bahwa signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, penggunaan metode resitasi terhadap peningkatan hasil belajar siswa, dapat dijadikan alternatif dalam metode pembelajaran disekolah karena proses pembelajarannya yang mudah, dapat memberikan hasil belajar yang baik dan juga dapat memotivasi siswa sekolah dasar untuk bersaing mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Kata Kunci: Hasil belajar, Metode Resitasi, Tematik.

Abstract
This paper can provide an overview of the Effect of the Recitation Method on Improving Learning Outcomes of Grade 5 Elementary School Students. This study aims to determine the effect of the recitation method on improving the learning outcomes of fifth grade elementary school students, with the research sample consisting of one class totaling 19 students. One class is divided into two meetings where the first meeting uses the conventional method and the second meeting uses the recitation method. The method used is a quantitative method of Pre Experimental Design research, in the form of a one-group pretest-posttest design. The design used in this study is a factorial design with a level of 1 x 1 in this study there are two variables, with details of one independent variable and one dependent variable. The results of this study obtained data obtained from the calculation of the normality test using the Kolmogrof-Smirnof it can be concluded that the average is normally distributed because it has a significance > 0.05, from the learning outcomes the pre-test value has a sig of 0.089 and the post-test has a sig of 0.089. sig of 0.249. So it can be concluded that the data is normally distributed. Testing the hypothesis by using the t-test can be concluded that the significance of 0.000 is less than the significance of 0.05 (0.000 <0.05), then the hypothesis H1 in this study is accepted. From these results it can be concluded that the use of the recitation method to improve student learning outcomes can be used as an alternative in school learning methods because the learning process is easy, can provide good learning outcomes and can also motivate elementary school students to compete for maximum learning outcomes.
Keywords: Learning outcomes, Recitation Method, Thematic.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu proses keberhasilan pembangunan nasional. Factor yang berpengaruh dalam perkembangan pendidikan dalam pembangunan nasional antara lain tujuan pendidikan, guru, siswa, materi pendidikan, metode pendidikan, alat pendidikan, lingkungan. Tujuan Pendidikan adalah sebagai pengembangan seluruh potensi kecakapan, serta semua karakteristik pribadi peserta didik sehingga menjadi insan yang bertaqwa dan berguna bagi bangsa. Guru wajib membimbing dalam mencapai suatu tujuan Pendidikan tersebut. Menurut Rosdiana (Asmayani, 2018) Pendidikan merupakan upaya untuk memberikan tuntunan dan kekuatan kodrat pada anak-anak, agar menjadi baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat, dan dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup. Berdasarkan pengertian pendidikan di atas bahwa keberhasilan pembangunan nasional merupakan upaya untuk memberikan tuntunan dan kekuatan kodrat pada anak, agar menjadi manusia yang baik. Di dalam kegiatan pembelajaran tersebut terdapat komponen pendidikan yaitu tujuan pendidikan, guru, siswa, materi Pendidikan, metode pendidikan, alat pendidikan, lingkungan. Adapun hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Untuk mengetahui keberhasilan belajar yang ideal bagi peserta didik yang dapat dilihat dari hasil belajarnya setelah mengikuti satuan pembelajaran tertentu. Selain itu, hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan tertentu.
Belajar merupakan sebuah proses mengenai perubahan tingkah laku serta perubahan pemahaman dimana setelah terjadi proses belajar maka tingkah laku dan pemahaman seorang anak akan semakin bertambah (Aprida Pane, 2017). Secara sederhana belajar adalah suatu proses yang dilaksanakan dari awal sampai akhir untuk memperoleh pengetahuan seperti yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. Selain itu, pada setiap proses belajar mengajar diharapkan peserta didik mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Artinya saat proses belajar mengajar sedang berlangsung siswa mampu mendapatkan, memahami dan menguasai ilmu pengetahuan yang disampaikan dari guru agar nantinya siswa mampu mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu, proses hasil belajar peserta didik merupakan salah satu proses pembelajaran di sekolah, sehingga guru harus mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar dan mampu melaksanakan dalam penerapan. Untuk menghasilkan hasil belajar peserta didik, guru di haruskan untuk mendidik dan mengajar dengan pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik (Nasution, 2017). 
Hasil belajar merupakan sesuatu proses dari peserta didik setelah melakukan belajar mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan merupakan hasil belajar yang menunjukkan perubahan tingkah laku peserta didik. (Ingga Okiawan, 2020). Sumber lainnya menyatakan bahwa hasil belajar merupakan sebuah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dilakukan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok (Maisaroh, 2010). Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar adalah hasil atau prestasi yang dicapai oleh peserta didik baik individual maupun tim setelah mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Indikator hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Guru dalam proses pembelajaran mempunyai peran penting, apalagi untuk siswa pada usia dasar, tidak mungkin digantikan oleh sosok lain. Sebab siswa adalah organisme berkembang yang memerlukan bimbingan dari orang dewasa. Berdasarkan observasi lapangan yang peneliti lakukan, cara mengajar guru lebih berpusat kepada guru itu sendiri (teacher center) dan kurang keterlibatan siswa pada pembelajaran, proses pembelajaran seperti ini akan  menghasilkan siswa kurang aktif, dan     hasil pembelajran rendah. Permasalahan ini adalah masalah klasik yang perlu dicarikan solusi pemecahannya. Karena Jika peserta didik di tingkat Sekolah Dasar tidak diberikan kesempatan untuk aktif dan mandiri, maka potensi akan kurang berkembang, sehingga akan mempengaruhi tumbuh kembang perserta didik dimasa yang akan datang. Permasalahan ini terjadi hampir disemua Sekolah Dasar di Kabupaten Jombang. Oleh karena itu, di perlukan metode yang membuat siswa memiliki tanggung jawab, karena tugas tidak hanya di kerjakan akan tetapi di perjanggung jawabkan. Dengan menggunakan metode yang  tepat maka peserta didik dapat memperoleh hasil pembelajaran yang di inginkan oleh guru.
Terdapat bermacam-macam metode yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas, salah satunya adalah metode resitasi. Metode resitasi merupakan suatu metode pengajaran yang dimana guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar siswa melakukan kegiatan belajar, tugas yang dilaksanakan oleh siswa tersebut dapat dilakukan dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan, baik itu di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel maupun di rumah siswa. (Djamarah, 2016) Metode resitasi disebut juga metode penugasan. Penugasan tidak sama dengan pekerjaan rumah, akan tetapi jauh lebih luas. Tugas yang diberikan dapat dilaksanakan dimana saja baik itu di rumah, di sekolah, di perpustakaan maupun di tempat lainnya. Metode resitasi dapat merangsang anak agar menjadi lebih aktif dalam belajar baik itu secara individual maupun secara kelompok. Oleh karena itu, tugas dapat diberikan secara individual atau dapat pula secara kelompok. Metode ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa melakukan kegiatan atau tugas yang berhubungan dengan pelajaran seperti mengerjakan soal-soal, mengumpulkan kliping dan sebagainya.
Dengan Metode Resitasi akan lebih mudah menanamkan akan pentingnya arti dan manfaat   belajar   bagi   dirinya   sehingga   siswa   akan termotivasi untuk semangat dan giat di dalam belajarnya sehingga prestasi (hasil) belajar siswa akan tinggi. Dalam kehidupan nyata seorang guru banyak mengetahui tentang masalah belajar pada siswa, baik di rumah maupun di sekolah. Biasanya seorang siswa tidak akan belajar apabila tidak mendapatkan tugas belajar dari gurunya, baik tugas belajar kelompok maupun individu. Oleh karena itu dalam setiap pembelajaran seorang guru selalu memberikan tugas belajar kepada siswanya, baik mulai dari pendidikan dini sampai dengan pendidikan tinggi. Banyak metode pembelajaran yang dapat merangsang siswa agar lebih aktif. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pebelajaraan yaitu Metode Resitasi dapat digunakan oleh beberapa mata pelajaran, maupun jenjang Pendidikan dasar  hingga perguruan tinggi. Dengan metode Resitasi ini diharapkan siswa dapat mudah memahami keseluruhan materi yang disampaikan oleh guru dan siswa lebih aktif dan mandiri. Serta dapat meningkatkan hasil belajar. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul mengenai Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar. Dengan hipotesis pada penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh Positif Pada Penggunaan Metode Resitasi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa”. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil sample SDN Diwek 1 Jombang sebagai objek penelitian karena Sangat rendahnya tingkat keberhasilan siswa dibangdingkan dengan sekolah dasar lainnya. Tujuan peelitian ini tak lain agar melalui penelitian ini dapat menambah ilmu dan pengetaahuan mengenai pengaruh penggunaan metode Resitasi terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar.

METODE 
Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan metode pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Desain yang digunakan pada penelitian ini merupakan desain factorial dengan taraf 1 x 1 dalam penelitian ini terdapat dua variable, dengan rincian satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah metode resitasi, sedangkan variabel terikatnya adalah peningkatan  hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini menggunakkan satu kelas eksperimen yaitu pada kelas 5 SD N Diwek 1 Jombang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre Experimental Design, dengan bentuk one-grup pretest-postest Design. Penelitian  ini lebih difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa terhadap Metode Resitasi, khusus terhadap pembelajaran siswa kelas 5. Pola design Eksperimen tipe Pre- Experimental Design dengan bentuk one Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2015).

Populasi dan sampel yang digunakan penelitia adalah keseluruhan peserta didik kelas 5 SDN Diwek 1 jombang. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam memperoleh data/informasi adalah observasi, wawancara dan T-tes (pretest-posttest), uji validitas instrument menggunakan skala Likert. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah dengan uji T-test untuk memperoleh hasil belajar siswa serta mengetahui apakah ada pengaruh dari pembelajaran menggunakan metode Resitasi terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Diagram Alir (flowchart) dalam penilitian dapat dilihat pada gambar berikut :
[image: ]













(Adaptasi dari (Sugiyono, 2015))

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, penelitian dilakukan di satu kelas. Dimana pada pertemuan awal diberikan pretes untuk mengetahui pengetahuan awal yang sudah  dijelaskan oleh guru, pada pertemuan kedua siswa diberikan perlakuan atau diberikan pembelajaran menggunakan metode resitasi kemudian diberikan diberikan tes soal untuk mengukur seberapa paham siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat mengukur ada tidaknya perbedaan rata- rata hasil siswa kelas V sekolah dasar. Pada penelitian penggunaan metode resitasi yang dilaksanakan pada siswa kelas 5 di SD Negeri Diwek 1 Jombang. Pertemuan yang dilakukan selama satu minggu, dengan menggunakkan dua pertemuan yaitu pada tanggal 28-29 April 2021, menggunakkan satu kali pretest dan satu kali post-test. Sebelum penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan validasi sesuai instrument yang dibutuhkan, instrument tersebut akan divalidasi kepada validator untuk mendapatkan arahan dan tujuan sesuai yang diharapkan oleh peneliti. Sebelum menyerahkan instrument, peneliti terlebih dahulu meminta kesediaan validator untuk memvalidasi instrument penelitian. Setelah validator menyetujui proses validasi, peneliti menyerahkan instrument yang akan divalidasi. 
Berikut analisis data nilai Pretest, nilai siswa sebelum menggunakkan metode resitasi dapat dilihat nilai max pretes yaitu 80, nilai min.  pretes yaitu 32, nilai median 68 dan nilai rata-rata pretes sebesar 64,21053 sehingga dalam penelitian ini ingin membutikan apakah ada pengaruh menggunakan metode resitasi. Sedangkan analisis data nilai Posttest,  nilai siswa menggunakkan metode resitasi  nilai max posttest yaitu 96, nilai min pretes yaitu 32, nilai median yaitu 88 dan  nilai rata-rata posttest sebesar 75,78947 sehingga dalam penelitian ini membutikan ada pengaruh menggunakan metode resitasi. Namun perlu dilakukan Uji normalitas,  dalam penelitian digunakan sebagai persyaratan untuk uji t dalam penelitian, uji normalitas  dikatakan normal jika suatu distribusi dengan taraf  signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikansi < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak normal. Untuk menguji kenormalan data digunakan uji kolmogrof-smirnof menggunakan SPSS 16 for windows. Dalam penelitian ini data yang terkumpul berupa data pre-test dan post-test siswa yang kemudian dianalisis oleh peneliti. 
Hasil perhitungan uji normalitas data pre-test dan post-test dapat dilihat pada table sebagai berikut :
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[image: ]Dari table diatas dapat dilihat perhitungan dengan menggunakkan Kolmogrof-Smirnof dapat disimpulkan bahwa rata -rata berdistribusi normal karena memiliki signifikansi > 0,05, dari hasil belajar pada nilai pretest memiliki sig sebesar 0,089 dan pada pos-test memiliki sig sebesar 0,249. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.







Berdasarkan table diperoleh jumlah data (N) pada kelas 5 SD Negeri Diwek 1 adalah 19 siswa. Rata-rata (mean) dari pre-test adalah 64.2105 dan pada post-test adalah 75.7895. dan dalam penelitian ini nilai minimum pre-test adalah 32 sedangkan pada post-test adalah 32 dan untuk nilai maximum pretest 80 dan nilai posttest 96. Nilai kolmogrof-Smirnof untuk pre-test adalah 0.089 dan nilai post-test adalah 0.249.
Setelah uji normalitas dilakukan, maka dapat dilanjutkan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode resitasi terhadap kemampuan siswa memahami materi pada SD Negeri Diwek 1 pada tahun 2021. Pengambilan keputusan : Nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh perbedaan signifikansi penggunaan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada  kelas 5 SD Negeri Diwek 1. Jika nilai signifikansi (2- tailed) > 0,05 menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikansi pengaruh penggunaan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada kelas 5 SD Negeri Diwek 1.
Analisis untuk mengetahui adanya pengaruh Uji dijelaskan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Menentukan taraf signifikansi
a)	Jika nilai signifikansi atau nilai probilitas < α = 0,05 maka H1 Diterima dan Ho ditolak.
b)	Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas ≥ α = 0,05 maka hi ditolak dan Ho diterima.
c)	Hasil analisis data
2) Rincian hipotesis
Ho ditolak jika thitung < ttabel = Tidak ada pengaruh penggunaan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada kelas 5 SD Negeri Diwek 1. H1 diterima jika thitung > ttabel = ada pengaruh penggunaan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada kelas 5 SD Negeri Diwek 1.

Table 4.8 Hasil Pengujian Hipotesis  menggunakkan SPSS 16.0 Paired Samples Statistics
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Dapat ditarik kesimpulan dari table diatas bahwa antara pre-test dan post-test terdapat perbedaan. Dapat dibuktikan dengan statistics diatas , bahwa nilai Mean dari hasil belajar pre-test adalah 64,2105 dan nilai pos-test adalah 75,7895.
Table 4.9 Hasil Uji Paired Sample test
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikansi penggunaan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan metode resitasi pada SD Negeri Diwek  1 Jombang.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di SD Negeri Diwek  1 dapat disimpulkan pengaruh penggunan metode resitasi terhadap peningkatan hasil belajar siwa  kelas 5 SD Negeri Diwek 1 dilihat dari hasil belajar siswa sebelum mendapatkan perlakuan pada pretest nilai rata-rata (Mean) yaitu 64,2105, min yaitu 32, max yaitu sebesar 80, median 68 dan nilai rata-rata posttest yaitu sebesar 75,78947, min sebesar 32, max yaitu 96 dan median 88. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa lebih baik menggunakan metode resitasi. Dapat dilihat pula dari perhitungan uji normalitas dengan menggunakkan Kolmogrof-Smirnof dapat disimpulkan bahwa rata-rata berdistribusi normal karena memiliki signifikansi > 0,05, dari hasil belajar pada nilai post-test memiliki sig sebesar 0,089 dan pada pre-test memiliki sig sebesar 0,249. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Pengujian hipotesis dengan menggunakkan uji t dapat ditarik kesimpulan bahwa signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), maka hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikansi penggunaan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan metode resitasi pada SD Negeri Diwek 1 Jombang. Sesudah menggunakkan metode resitasi/selesai mengerjakkan soal posttest siswa diberikan angket respon siswa untuk mengetahui pengaruh menggunkkan metode resitasi. Berdasarkan hasil angket respon siswa disimpulkan bahwa nilai angket respon siswa sesudah menggunkkan metode resitasi. Nilai angket respon siswa min yaitu 78, nilai max 100 dan nilai rata-rata angket siswa 90,63158.
Berangkat dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi adalah berbeda yang artinya metode resitasi memberi pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa Dari hasil ini menunjukkan bahwa metode resitasi  ini juga sesuai dan tepat untuk diterapkan pada siswa sekolah dasar. Hal ini memiliki kesesuaian dengan pernyataan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, metode tugas dan resitasi adalah “Metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas dan resitasi merangsang siswa untuk aktif belajar baik secara individu maupun kelompok (Djamarah, 2016). Keterbaruan penelitian ini adalah bahwa metode resitasi tak hanya tetap diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa SD tetapi juga dapat merangsang anak untuk dapat memecahkan masalahnya sendiri. Melalui penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi bacaan bagi guru-guru SD pada umumnya dalam mengadapi permasalahan menurunnya nilai belajar siswa dan rendahnya minat belajar siswa.

KESIMPULAN
Penggunaaan metode resitasi memberikan pengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar. Terbukti dengan menggunakan sebuah eksperimen kelas dalam pemaparan di atas, menunjukkan peningkatan hasil belajar yang sangat signifikan pada penerapan metode resitasi. Ini membuktikan bahwa hipotesis pada awal penelitian adalah “Terdapat Pengaruh Positif Pada Penggunaan Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Siswa” terbukti benar, sehingga hasil ini bisa digunakan sebagai alternatif guru saat mengalami kendala pengajaran yang sama di sekolah dasar dengan catatan tetap memperhatikan faktor-faktor pendukung lainnya. Berdasarkan kesimpulan ini penggunaan metode resitasi, dapat dijadikan alternatif dalam metode pembelajaran disekolah karena proses pembelajarannya yang mudah, dapat memberikan hasil belajar yang baik dan juga dapat memotivasi siswa untuk bersaing mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Untuk guru sekolah dasar, diharapkan mampu menjadi guru yang kreatif dan inovatif dalam merencanakan suatu pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan metode pembelajaran.
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